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Abstract 

This Community Service aims at training students of SMKN (Sekolah Menengah Kejuruan Negeri, 

Government Vocational High School) 1 West Dolo, Sigi Regency, Central Sulawesi Province for writing English. 

They hopefully can apply their English that has been learnt by them for writing English words and sentences so 

that they can communicate in the foreign language visually. They were motivated to master English used in their 

daily activities to communicate in the international language practically. Its specific target was the students who 

have spirits in learning writing English. They then can communicate in the global language so that they will 

become global learners and human resources who will be able to motivate their friends well. Communicative 

approach realized through interactive method is used to reach the objecive. Its result indicates that through this 

Training of Writing English the vocational high school students can write simple English sentences by using 

English words.  
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Abstrak 

Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk melatih siswa SMKN (Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri) 1 Dolo Barat, Kabupaten Sigi, Propinsi Sulawesi Tengah untuk menulis bahasa Inggris. Mereka 

diharapkan bisa menerapkan bahasa Inggris yang dipelajarinya untuk menulis kata dan kalimat bahasa Inggris 

sehingga mereka bisa berkomunikasi dalam bahasa asing itu secara visual. Mereka dimotivasi untuk menguasai 

bahasa Inggris yang digunakan dalam aktivitas hariannya untuk berkomunikasi dalam bahasa internasional itu 

secara praktis. Target khususnya adalah siswa-siswi yang memiliki semangat dalam belajar menulis bahasa 

Inggris. Mereka kemudian bisa berkomunikasi dalam bahasa global itu sehingga mereka akan menjadi pembelajar 

global yang akan mampu memotivasi temannya dengan baik. Pendekatan komunikatif yang direalisasikan melalui 

metode interaktif digunakan untuk mencapai tujuan itu. Hasilnya menunjukkan bahwa melalui Pelatihan Menulis 

Bahasa Inggris ini siswa sekolah menengah kejuruan itu bisa menulis kalimat bahasa Inggris sederhana dengan 

menggunakan kata-kata bahasa Inggris. Artikel ini boleh digunakan sebagai referensi oleh siapapun yang 

membutuhkannya.      

Katakunci: Pelatihan, Menulis, Bahasa, Inggris, Siswa 

 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa Inggris di Indonesia dipelajari secara formal sejak SLTP bahkan ada yang memulainya 

pada pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Itu merupakan kebijakan pemerintah agar generasi 

penerus mampu berkomunikasi dengan menggunakan EFL (English as a Foreign Language) (Bahasa 

Inggris sebagai Bahasa Asing). Para siswa seharusnya bisa berbahasa Inggris dengan baik, namun 

kebanyakan belum karena eksistensi Bahasa Inggris itu sebagai Bahasa Asing di Indonesia. Masyarakat 

ilmiah Indonesia diharapkan mampu berkomunikasi dengan bangsa lain. Dengan demikian kita bisa 

kertukar informasi mengenai segala kebutuhan hidup.  

PkM (Pengabdian kepada Masyarakat) di SMK Negeri 1 Dolo Barat ini bertujuan untuk melatih 

para siswa-siswi untuk mengembangkan Keterampilan Menulis Bahasa Inggris. Peserta sebelum 

pelatihan ini tidak mampu menulis bahasa Inggris setelah pelatih memintanya untuk menulis kata bahasa 

Inggris yang mereka ketahui. Mereka yang belum mampu menulis bahasa Inggris itu dilatih untuk bisa 

menulis bahasa Inggris. Sosialisasi Cara Praktis Belajar Bahasa Inggris dan Pelatihan Berbicara Bahasa 

Inggris telah dilakukan pada PkM lalu sehingga sekarang dilanjutkan dengan Pelatihan Menulis Bahasa 

Inggris. Departemen Pendidikan Nasional (2013) mengungkapkan bahwa pelatihan: proses, cara, 

perbuatan melatih; kegiatan atau pekerjaan melatih. Sosialisasi: upaya memasyarakatkan sesuatu 

sehingga menjadi dikenal, dipahami, dihayati oleh masyarakat; pemasyarakatan; menyosialisasi: 

melakukan sosialisasi; memasyarakatkan (sesuatu yg baru dsb.) (Departemen Pendidikan Nasional, 

2013); menyosialisasikan: menjadikan milik umum (milik negara; menjadikan, memperlakukan secara 

sosial; membelajarkan seseorang menjadi anggota masyarakat (Departemen Pendidikan Nasional, 

2013). Siswa-siswi SMK Negeri 1 Dolo Barat itu kebanyakan belum bisa menulis bahasa Inggris karena 

belum banyak latihan. Oleh karena itu mereka perlu dilatih agar bisa menulis bahasa Inggris dengan 

baik. Untuk itu, mereka memerlukan pelatihan.  

Sasaran khusus kegiatan pengabdian ini adalah siswa bisa menulis kata dan kalimat bahasa Inggris 

secara praktis agar bisa mengekspresikan pikiran dan perasaannya dalam bahasa Inggris visual/tertulis. 

Mereka diharapkan mudah berinteraksi dengan bangsa lain yang berbeda bahasa nasional, dikagumi 

masyarakat profesional dan ilmiah, dan menyampaikan pengetahuan sesuai bidang yang ditekuninya 

secara global namun mereka belum mampu menulis bahasa Inggris sehingga harapan itu belum tercapai. 

“Manusia memerlukan bahasa sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan pikiran dan perasaan dan 

menjalin hubungan agar saling memahami maksud.” (Said, 2022: 6). Metode komunikatif sangat cocok 

diaplikasikan untuk mencapai tujuan itu. Inilah yang melatarbelakangi kami untuk mengadakan 

Pengabdian kepada Masyarakat ini. 

Kegiatan PkM (Pengabdian kepada Masyarakat) ini dilaksanakan karena ada masalah yang perlu 

diselesaikan. Berdasarkan informasi dari Kepala Sekolah pada 5 Maret 2025 bahwa SMK Negeri 1 Dolo 

Barat pada 2025 memiliki 101 siswa. Mereka ada pada Kelas X: 54 orang (31 Pria dan 23 Wanita), 

Kelas XI: 31 orang (14 Pria dan 17 Wanita), dan Kelas XII: 16 orang (10 Pria dan 6 Wanita). Jadi, 

Totalnya: 55 Pria dan 46 Wanita sehingga Jumlahnya: 101. Dari 101 siswa itu, 64 orang menjadi peserta 
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kegiatan (sesuai Daftar Kehadiran dalam Hasil dan Pembahasan). Pada PkM 2024, Kepala Sekolah itu 

menginformasikan bahwa kemampuan bahasa Inggris mereka masih rendah sehingga perlu ada 

narasumber profesional untuk memotivasi dan melatihnya sehingga bisa berkomunikasi bahasa Inggris 

dengan baik, terutama keterampilan produktif, berbicara dan menulis. PkM yang lalu adalah Pelatihan 

Berbicara Bahasa Inggris dan sekarang dilanjutkan dengan Pelatihan Menulis Bahasa Inggris.  

Mereka umumnya ingin menjadi siswa global, namun belum bisa menulis bahasa Inggris dengan 

lancar. Pengabdi bisa memotivasinya untuk mengembangkan keterampilan menulis bahasa Inggris 

sehingga mereka bisa menerapkannya dengan mudah dan lancar. Kebutuhan ini jelas karena mereka 

belum bisa menulis bahasa asing itu dengan lancar. Masalah ini perlu diselesaikan. Karena itu 

narasumber/pelatih profesional seperti dosen diperlukan. Mereka menjadi bagian dari solusi, bukan 

bagian dari masalah. Pengabdi telah mengidentifikasi masalah ini dan solusinya adalah sbb: a. Pengabdi 

memotivasi para siswa SMKN 1 Dolo Barat agar lebih bersemangat dalam memiliki keterampilan EFL 

itu. b. Para siswa SMKN 1 Dolo Barat itu dilatih Pengabdi dan Tim untuk menulis kata dan kalimat 

bahasa Inggris itu.  

Sikap dan motivasi tidak hanya dipengaruhi oleh guru/dosen tetapi juga orangtua, keluarga, 

ulama, pemerintah, teman, para ahli, dan tempat/situasi yang bisa membuat kita berubah menjadi lebih 

baik dari sebelumnya. Harmer (2015: 90) menyatakan “Students’ attitudes are influenced by a number 

of people and places.” “Motivation is not the sole responsibility of the teacher.” (Harmer, 2015: 91). 

“Guru sebagai Educator, Facilitator, Instructor, Assessor, dan Motivator memberi siswa motivasi untuk 

memiliki keterampilan bahasa Inggris itu. Mereka diharapkan bisa mengembangkan keterampilan 

bahasa Inggrisnya secara efektif dan efisien sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya.” (Said dkk., 

2019: 11). Sumberdaya itu mempengaruhi pembelajar dalam belajar bahasa sasarannya. Pengabdian ini 

akan menghasilkan artikel yang dipublikasikan melalui jurnal terakreditasi.  

Motivasi, pikiran, sikap, perilaku, dan bahasa dalam kenyataan hidup dapat dipelajari dalam 

Psycholinguistics. Ini merupakan linguistik interdisipliner sebagai kombinasi Psychology dan 

Linguistics. Teknik seperti Learning and acquisition dapat diaplikasikan dan direalisasikan dalam 

memotivasi orang lain untuk memiliki keterampilan bahasa tertentu. Target PkM ini adalah Writing 

Skill of English (Keterampilan Menulis Bahasa Inggris). 

 

METODE 
PkM (Pengabdian kepada Masyarakat) ini dilaksanakan dengan menggunakan Metode Deskriptif 

untuk mencapai tujuan apa adanya dengan mengadakan Pelatihan Menulis Bahasa Inggris untuk Siswa 

SMKN 1 Dolo Barat. Para siswa-siswi itu dilatih untuk menulis kata dan kalimat bahasa Inggris. 

Pertemuan Pelatihan ini dilaksanakan secara langsung di sekolah itu dengan metode dan teknik yang 

cocok sesuai situasi dan kondisi. Menurut Richards & Rodgers (2015), a method reflects explicit or 

implicit responses to questions concerning the learners’ contribution to the learning process. The use of 

various teaching methods can improve the students’ interest in English learning, their enthusiasm to 

participate in the classroom learning and the autonomy of learning after class (Wang & Zeng, 2018). 

“Language teaching begins with the spoken language. Material is taught orally before it is presented in 

written form.” (Richards & Rodgers, 2015: 47). Pengabdi akan melatih siswa itu dengan Metode 

Komunikatif yang terus-menerus dapat diaplikasikan sesuai perkembangan dan kebutuhan.  

Pengabdian ini dilaksanakan dengan baik di SMKN 1 Dolo Barat. Gedungnya berlokasi di Jl. 

Poros Palu Bangga Desa Bobo Kecamatan Dolo Barat Kabupaten Sigi Propinsi Sulawesi Tengah. 

Negosiasi untuk merealisasikan kegiatan itu dilakukan dengan Kepala Sekolah. Beliau sebagai 

Pimpinan Pihak Mitra itu berkomitmen untuk menerima Pengabdi dan mengumpulkan siswa untuk 

diarahkan pengabdi yang melakukan aktivitas sesuai judul kegiatan ini. Ruangan disiapkannya sebagai 

tempat kegiatan ini dengan baik. Kegiatan ini berlangsung berdasarkan kesepakatan Pihak Pengabdi dan 

Pihak Mitra.  

Pengabdi merupakan Dosen Universitas Tadulako. Ketuanya Professor/-Gurubesar Ilmu 

Linguistik Kekhususan Bahasa Inggris. Anggota 1-nya Professor/Gurubesar Prodi Pendidikan Bahasa 

Inggris; Anggota 2-nya Doktor/Lektor Prodi Pendidikan Bahasa Inggris; Anggota 3-nya Doktor (Asisten 

Ahli) Prodi Pendidikan Bahasa Inggris. Anggota 4-nya Lektor (Magister Pendidikan Bahasa Inggris). 
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Asisten Umum-nya Dosen Bahasa Indonesia dengan latarbelakang S1 Pendidikan Bahasa Inggris, S2 

Pendidikan Bahasa Indonesia, dan Mahasiswi S3 Linguistik Terapan. Di samping itu, 3 mahasiswi 

Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Tadulako dilibatkan sebagai Trainers/Pelatih juga dalam PkM 

(Pengabdian kepada Masyarakat) ini, yaitu 2 mahasiswi S2 dan 1 mahasiswi S1.  

Sesungguhnya aktivitas pengabdian ini telah berlangsung sejak proposalnya dibuat karena ada 

penelusuran pustaka. Kami telah mengadakan pengabdian lapang untuk merealisasikannya setelah ada 

persetujuan pendanaan sesuai Proposal untuk didanai pada 2025. Datanya diperlukan sebagai laporan 

dan artikel. Para siswa-siswi telah mengisi Daftar Kehadiran. Laporan Pengabdian kepada Masyarakat 

ini telah dibuat dan Artikel ini menjadi luarannya. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
PkM ini sudah dilaksanakan dengan baik dan tuntas. Datanya sudah dikumpulkan dan 

didentifikasi serta dianalisis. Pelaksanaannya sesuai dengan rencana sehingga hasil dan pembahasannya 

ada pada Article ini. Pengabdi senang memotivasi dan melatih siswa SMK Negeri 1 Dolo Barat itu. 

Dokumentasi (Surat Tugas, Foto-foto, & Daftar Kehadiran) kegiatan ini dapat dilihat sebagai berikut.  

 
 

Kegiatan PkM ini dilaksanakan secara formal. Ini dibuktikan dengan Surat Tugas. Surat Tugas 

itu ditandatangani Ketua LPPM (Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat) Untad 

(Unuiversitas Tadulako. Ketua dan Anggota Pengabdi itu berasal dari FKIP (Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan) Untad. 

 

   

 
Foto 1. Pengabdi bersama Kepala Sekolah dan Guru SMKN 1 Dolo Barat 
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         Foto 1 ini menunjukkan Pengabdi dan Kepala Sekolah yang sedang berinteraksi dan bersepakat 

melaksanakan Pelatihan Menulis Bahasa Inggris untuk Siswa-siswi SMKN 1 Dolo Barat. Para siswa 

diharapkan bisa mengikutinya hingga selesai, dan itu terbukti. Para pengabdi dalam suasana ini 

berkomitmen untuk melatihnya dengan baik, dan itu terealisasi. Kepala Sekolah bertekat mengawasi 

pelatihan itu sehingga sukses, dan itu terlaksana.  

 

 
Foto 2. Kepala Sekolah mengarahkan para siswa untuk mengikuti pelatihan 

 

          Foto 2 itu membuktikan bahwa Kepala Sekolah berdiri di depan kelas. Beliau mengarahkan dan 

memotivasi para siswa itu untuk mengikuti pelatihan itu dengan tertib. Beliau menekankan agar para 

siswa menikmati suasana pelatihan ini. Mereka harus terampil menulis Bahasa Inggris.   

 

 
Foto 3. Ketua Pengabdi memberi pengarahan kpd anggota pengabdi dan para siswa 

 

Ketua Pengabdi (pada Foto 3 ini) berada di tengah para siswa yang sedang bersemangat mengikuti 

pelatihan. Beliau mengarahkan para siswa itu untuk mengikuti petunjuk dan nasihat para pengabdi yang 

mengaturnya dalam kelompok agar mudah dilatih secara langsung. Mereka berinteraksi secara langsung. 

Mereka senang dengan para pengabdi yang memotivasi dan melatihnya. Mereka langsung diperlakukan 

seperti teman yang mengajaknya untuk terampil menulis bahasa Inggris yang selama ini dianggap sulit 

untuk dipraktikkan.   
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Foto 4. Pengabdi melatih para siswa menulis English words 

 

        Para siswa (dalam  Fotot 4 ini) dilatih satu persatu dalam kelompok untuk menulis kata-kata Bahasa 

Inggris. Setiap kelompok berjumlah 5–7 orang. Mereka secara bergiliran diminta untuk menulis kata-

kata bahasa Inggris yang mereka ketahui. Jika tulisan mereka salah/keliru, maka pengabdi 

mengoreksinya. 

 

 
Foto 5. Para pengabdi dan siswa berpose dalam ruangan pelatihan 

 

Foto 5 ini menunjukkan kebersamaan para siswa dan pengabdi dalam PkM itu. Mereka semua 

bersemangat dalam suasana pelatihan. Mereka mengharapkan agar kegiatan ini bisa berkelanjutan. 

Suasana ini membuat mereka bergembira dan selalu mengajak foto bersama. Alhamdulillaah.   
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Pengabdian ini dilaksanakan dengan menggunakan dana BLU (Badan Layanan Umum) 

Universitas Tadulako. Dana itu diperoleh secara kompetitif berdasarkan penilaian tim sesuai petunjuk 

pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat. Secara garis besar, ada dua tahap kegiatan, yaitu Persiapan 

dan Pelaksanaan. Keduanya berlangsung pada 2025. Datanya dianalisis sehingga ada artikel ini. 

 

PENUTUP 
Pengabdi telah memberi Training of Writing English (Pelatihan Menulis Bahasa Inggris) kepada 

para siswa-siswi. Mereka suka menulis dan mengikuti pelatihan menulis bahasa Inggris namun 

sebelumnya kebanyakan tidak mengikuti pelatihan sehingga mereka kurang lancar bahkan tidak lancar 

menulis bahasa Inggris itu. Mereka bersemangat dalam memiliki keterampilan menulis bahasa asing itu. 

Pengabdi telah melatihnya untuk mengembangkan keterampilan menulis bahasa Inggrisnya. 

Keinginannya untuk lancar menulis bahasa Inggris membuat mereka antusias mengikuti pelatihan itu 

sehingga mereka bisa menulis bahasa asing itu dengan lebih baik dari sebelumnya.  

Keterampilan produktif itu Speaking dan Writing. Pelatihan Speaking English sudah 

dilaksanakan pada PkM yang lalu. Ini hanya Pelatihan Writing English (Menulis Bahasa Inggris). Siswa 

perlu juga mengembangkan Keterampilan Receptif yang terdiri dari Listening/Menyimak/Mendengar 

dan Reading/Membaca. Untuk itu, Pengabdian berikutnya sebaiknya Pelatihan Keterampilan Bahasa 

Inggris Reseptif, Listening dan/atau Reading itu. 
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